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ABSTRAK

Terung (Solanum melongena L) membutuhkan unsur hara dalam
pertumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pemberian bio
eco enzyme dan pupuk kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman terung serta interaksi. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua faktor yang di ujikan. Faktor pertama
adalah, pupuk kotoran kambing (K) terdiri dari KO = 0 kg/ plot (tanpa perlakuan),
K1= 1,5 kg/plot, K2 = 2,5 kg/plot, K3 = 3,5 kg/plot. Faktor 2, bio eco enzyme (E)
terdiri dari EO =0 ml/liter air/plot (tanpa perlakuan), E1 = 25 ml/liter air/plot, E2 =
50 ml/liter air/plot, 75 ml/liter air/plot. Parameter yang diamati adalah tinggi
tanaman (cm) , jumlah daun persampel (helai) jumlah buah persampel (buah),
berat buah sampel (gram), panjang buah persampel (cm), diameter buah
persampel (mm), produksi buah perplot buah). Hasil menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian bio eco enzyme berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi
tanaman persampel (cm) , jumlah daun persampel (helai) dengan perlakuan
terbaik didapat pada taraf E1= 25ml/liter air/plot ,dan berpengaruh tidak nyata
terhadap jumlah buah per sampel (buah), berat buah sampel (gram), panjang buah
persampel (cm), diameter buah persampel (mm), produksi buah perplot
(buah).Namun perlakuan yang memberikan hasil terbaik pada produksi buah
terung ungu Yyaitu pada perlakuan E2 = 50 ml/ liter air /plot Pupuk kotoran
kambing berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm), jumlah daun
persampel (helai) jumlah buah persampel (buah), berat buah sampel (gram),
panjang buah persampel (cm), diameter buah persampel (mm), produksi buah
perplot (buah), Interaksi antara bio eco enzyme dan pupuk kotoran kambing
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter diamati.

Kata Kunci : Terung, Eco Enzyme, Kotoran Kambing, Pertumbuhan, Produksi



ABSTRACT

Eggplant (Solanum melongena L) requires nutrients for growth. This
study aims to determine the impact of application of bio-enzymes and goat
manure on the growth and production of eggplant and their interactions. This
study used a factorial randomized block design (RAK) with two factors being
tested. The first factor was goat manure (K) consisting of KO = 0 kg/plot (without
treatment), K1 = 1.5 kg/plot, K2 = 2.5 kg/plot, K3 = 3.5 kg/plot. Factor 2, bio
eco-enzyme (E) consists of EO = 0 ml/liter of water/plot (without treatment), E1 =
25 ml/liter of water/plot, E2 = 50 ml/liter of water/plot, 75 ml/liter of water /plan.
The parameters observed were plant height (cm), number of leaves per sample
(pieces), number of fruit per sample (fruit), weight of sample fruit (grams), length
of fruit per sample (cm), diameter of fruit per sample (mm), fruit production per
plot of fruit). The results showed that the administration of bio-enzymes had a
very significant effect on the sample plant height (cm), the number of leaves per
sample (strands) with the best treatment obtained at the level of E1 = 25ml/liter of
water/plot, and had no significant effect on the number of fruits per sample
(fruits). ), weight of sample fruit (grams), length of fruit per sample (cm),
diameter of fruit per sample (mm), fruit production per plot (fruit). water/plot
Goat fertilizer had no significant effect on plant height (cm), number of leaves per
sample (strands) number of fruit per sample (fruit), weight of sample fruit
(grams), length of fruit per sample (cm), diameter of fruit per sample (mm),
production fruit per plot (fruit), The interaction between bio eco-enzyme and goat
manure gave no significant effect on all parameters observed.

Keywords: Eggplant, Eco Enzyme,Goat Manure, Growth, Production
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Terung ungu (Solanum melongena L.) adalah tanaman hortikultura yang di
tanam untuk dimanfaatkan buah nya. Terung menjadi salah satu bahan pangan yang
mudah di dapat dan murah harganya, terung juga mengandung banyak khasiat bagi
kesehatan karena dapat menurunkan kolestrol darah, mengandung zat anti kanker
,menjadi alat kontrasepsi (Faisal, 2011).

Terung juga banyak mengandung vitamin dan gizi yang tinggi, seperti
vitaminB- kompleks, thiamin, pyridoxine, riboflavin, zatbesi, phosphorus,
manganese, dan potassium. Terung adalah satu satu sumber makanan yang sangat
dikenal oleh semua lapisan masyarakat. Terung menjadi salah satu menu yang paling
diminati berbagai kalangan, untuk membelinya pun tidak sulit karena tersedia di
pasar maupun supermarket. Selain rasanya enak, terung juga bisa di olah menjadi
bermacam macam menu masakan.Bahkan cara mengolahnya terbilang sangat mudah
(Faisal, 2011).

Tanaman terung ungu (Solanum melongena L) adalah tanaman asli daerah
tropis. Tanaman ini awalnya berasal dari benua Asia yaitu India dan Birma, daerah
penyebaran tanaman terung ungu awalnya di beberapa Negara antara lain di Karibia,
Malaysia, Afrika Tengah, Afrika Timur dan Amerika Selatan. Tanaman ini menyebar
ke seluruh dunia, baik negara negara yang beriklim panas (tropis) maupun iklim
sedang (sub tropis). Pengembangan budidaya tanaman terung ungu paling pesat di

Asia Tenggara ,salah satunya Indonesia (Firmanto, 2011).



Terung ungu merupakan tanaman setahun berjenis perdu yang dapat tumbuh
hingga mencapai 60-90 cm. Tanaman terung ungu memiliki daun lebar dan berbentuk
lonjong. Bunganya berwaran ungu dan merupakan bunga yang sempurna. Dikatakan
bunga sempuran karena terung ungu memiliki alat kelamin jantan dan betina secara
bersama sama dalam satu organ. Bunga sempurna di sebut juga hemaprodit karena
memiliki benang sari dan putik di dalam organ yang sama sehingga dapat mengalami
penyerbukan sendiri. Bagian bagian penting yang terdapat pada bunga sempurna
adalah : kelopak bunga, mahkota bunga, benang sari dan putik. Tanaman terung ungu
dapat tumbuh pada hamper setiap jenis tanah. Tetapi keadaan tanah yang paling untuk
pertumbuhan tanaman terung ungu adalah jenis tanah lempung berpasir, subur, kaya
akan banyak organik, aerasi, dan drainasenya baik serta pH antara 6.8-7,3. Tanaman
terung ungu dapat tumbuh di dataran rendah maupun tinggi, suhu udara 22-30°C
(Rahmat, 2017).

Pemupukan merupakan salah satu upaya yang dapat di tempuh dalam
memaksimalkan hasil tanaman. Menurut Wijaya (2008) dalam Hendri,dkk,2015),
pemupukan di lakukan sebagai upaya untuk mencukupi kebutuhan tanaman agar
tujuan produksi dapat di capai. Usaha yang dapat di lakukan untuk menungkatkan
produktivitas tanaman adalah dengan pemberian pupuk baik organik maupun
anorganik. Pemberian pupuk untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam
tanah (Sarief,1986 dalam Hendri,dkk, 2015).

Eco enzyme atau garbage adalah cairan hasil fermentasi sampah organic yang
memiliki berbagai fungsi, termasuk sebagai pemberrsih lantai, pembersih sayur dan

buah, penangkal serangga dan penyubur tanaman. Khasiat eco enzyme sebagali



disinfektan disebabkan oleh kandungan alkohol dan atau asam asetat dihasilkan dari
proses metbolisme bakteri yang secara alami terdapat dalam sisah buah dan sayur.
Bio eco enzyme adalah hasil fermentasi organik dari bahan bahan yang berasal dari
makhluk hidup yang berupa sayur dan buah. (Batara, 2020).

Produksi sampah rumah tangga sendiri sekitar 70-90% dari total produksi
sampah di Indonesia (Retno, 2010). Eco-enzyme terbuat dari sisa buah atau sayur, air,
gula (gula merah, molasses), dan produk ini termasuk ramah lingkungan yang sangat
fungsional, mudah digunakan, dan mudah di buat, dan kabarnya Eco enzyme akan
memberi hasil buah, bunga, atau panen yang baik pada tanaman dan dapat juga
mengusir serangga.

Eco enzyme menghasilkan NO3 (Nitrat dan C03 (karbon dioksida) yang
butuhkan oleh tanah sebagai nutrient sehingga mempengaruhi tinggi tanaman dan
jumlah daun. Kandungan eco enzyme adalah asam asetat (H3 COOH) yang dapat
membunuh kuman, virus, dan bakteri, lipase, Tripsin, Amilase dan mampu
membunuh/ mencegah bakteri patogen. Menurut Dewi dkk (2020) menyebutkan
bahwa eco enzyme dapat membantu pertumbuhan tanaman segala jenis tanaman
organik sehingga tanaman organik yang diberikan eco enzyme mempunyai
pertumbuhan tinggi tanaman yang lebih tinggi dan jumlah daun yang banyak di
bandingkan yang tidak di berikan eco enzyme.

Pemanfaatan substrat dari bahan organik untuk produksi enzim saat ini
menjadi penelitian yang menarik, seperti limbah agro industi sebagai bahan baku
yang murah dan banyak tersedia (Borghi dkk. 2009). Limbah agro industry secara

umum di hasilkan dalam jumlah besar sepanjang tahun dan pemanfaatannya untuk



produksi enzim memiliki keuntungan yaitu bersifat terbarukan, biaya rendah dan
memiliki karakteristik berbeda beda sehingga dapat di sesuaikan untuk kebutuhan
produksi enzim tertentu (Borghi dkk. 2009).

Pupuk kandang adalah pupuk yang terbuat dari kotoran hewan. Fungsi dari
pupuk hewan ini digunakan pada lahan pertanian untuk menyediakan unsur hara bagi
tanaman serta untuk memperbaiki kesuburan tanah. Penggunaan pupuk kompos dan
kandang juga mendukung terciptanya system pertanian organic yang menghasilkan
produk produk alami yang lebih sehat.

Menurut Sutedjo (2010), kotoran kambing mengandung unsur H20O, N,
P205, dan K20. Kadar unsur N (0,75%) lebih banyak di bandingkan dengan kadar
unsur lainnya dan kadar airnya lebih rendah dari kadar air pupuk sapi. Hal ini dapat
merangsang mikroorganisme untuk melakukan perubahan perubahan aktif, sehingga
perubahan berlangsung dengan cepat. Selain itu kandungan unsur K (0,45%) pada
kotoran kambing lebih tinggi di bandingkan dengan kandungan unsur K pupuk
kandang lainnya.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui Dampak Pemberian Bio Eco Enzyme Terhadap
Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L.).

Untuk mengetahui Dampak Pemberian Pupuk Kotoran Kambing Terhadap
Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L.).

Untuk mengetahui Dampak Pemberian Bio Eco Enzyme Dan Pupuk Kotoran
Kambing Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Terung Ungu (Solanum melongena

L).



Hipotesis Penelitian
Adanya Dampak Pemberian Bio Eco Enzyme Terhadap Pertumbuhan Dan
Produksi Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L.).
Adanya Dampak Pemberian Pupuk Kotoran Kambing Terhadap Pertumbuhan
Dan Produksi Tanaman Terung Ungu ( Solanum melongena L.).
Adanya Interaksi Pemberian Bio Eco Enzyme Dan Pupuk Kotoran Kambing
Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Terung Ungu ( Solanum melongena L.).
Kegunaan Penelitian
Sebagai sumber data dalam penulisan skripsi yang merupakan salah satu
syarat untuk dapat melaksanakan sidang meja hijau guna memperoleh gelar sarjana
pertanian pada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi
Medan.
Sebagai bahan referensi dan informasi bagi para pembaca, khususnya bagi

para petani yang ingin menanam terung ungu.



TINJAUAN PUSTAKA
Botani Terung Ungu
Berikut adalah taksonomi dari Terung ungu (Solanum melongena L.)

(Rukmanasari Refilia, 2010 ).

Kingdom : Plantae
Sub Divisi : Angiosperma
Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledon
Ordo : Solanales
Famili : Solanaceae
Genus : Solanum
Spesies : Solanum melongena L.
Morfologi Terung ungu
Buah

Buah terung ungu di golongkan dalam jenis berry yang dicirikan dengan
lapisan luar yang tipis sedangkan lapisan tengah dan lapisan dalam nya menyatu.
Seluruh pericarp adalah daging buah, meskipun kulit terkadang keras namun sangat
tipis sehingga kecil persentasenya, dan dapat mempunyai satu atau banyak biji di
dalamnya (Herwindo, 2014).

Batang

Batang terung pendek, berkayu, dan bercabang. Tinggi batang tanaman
bervariasi antara 50-150 cm tergantung jenis varietas nya. Permukaan kulit batang

cabang atau daun tertutup oleh buku buku halus. Tanaman terung berbentuk semak



atau perdu, dengan tunas yang tumbuh terus dari ketiak daun sehingga tanaman
terlihat tegak atau menyebar merunduk (Alex, 2013).

Akar

Pohon terung memiliki jenis akar tunggang. Akar tunggang biasanya
mempunyai jenis akar utama dan biasanya ditumbuhi oleh cabang cabang akar
lainnya.

Cabang akar yang dimiliki pohon terong memilki panjang sekitar 40- sampai
dengan 80 cm, sedangkan akar utamanya sendiri panjangnya Kira kira 80 hingga 100
cm menembus kedalam tanah.

Daun

Daun berbulat besar, memiliki ujung yang runcing, pangkal bertekuk, tepi
berombak, pertulangan menyirip, hijau, dan lobus yang kasar, ukuran panjang nya 10-
20 cm (4-8 inci) dan lebarnya 5-10 cm (2-4 inci) (Rukmanasari Refilia, 2010; 22-23).

Bunga

Bunga berwarna putih hingga ungu dengan mahkotalima lobus dan memiliki
benang sarinya berwarna kuning (Rukmanasari Refilia, 2010; 22-23).
Syarat Tumbuh Terung Ungu
Tanaman terung sangat mudah dikembangbiakan karena dapat tumbuh di
daerah dataran rendah sampai dataran tinggi sekitar 1.200 m dari permukaan laut
(Supriati dan Herliana, 2010). Tanaman ini memerlukan air yang cukup untuk
menopang pertumbuhannya. Selama pertumbuhannya, terung ungu menghendaki

keadaan suhu udara antara 22°C -30°C, cuaca panas dan iklimnya kering, sehingga



cocok ditanam pada musim kemarau. Pada keadaan cuaca panas akan merangsang
dan mempercepat proeses pembungaan atau pembuahan. Namun, bila suhu udara
tinggi pembungaan dan pembuahan terung ungu akan terganggu yakni bunga dan
buah berguguran. Tanaman terung sebaiknya mendapat sinar matahari langsung
(Sunarjono, 2013).

Tanaman terung umunya memiliki daya adaptasi yang sangat luas, namun
kondisi tanah yang subur dan gembur dengan system drainase dan tingkat keasaman
yang baik merupakan syarat yang ideal bagi pertumbuhan terung, Untuk pertumbuhan
optimum, pH tanah harus berkisar antara 5-6, namun tanaman terung masih toleran
terhadap pH tanah yang lebih rendah yaitu 5,0 (Putri, 2016).

Suhu berperan dalam menentukan masa berbunga dan mempengaruhi
tanaman secara keseluruhan. Pada lingkungan yang rendah, tanaman berkembang
lambat. Demikian pula, fase pembentukan buah dan masa panennya berjalan lambat.
Pada lingkungan optimum, tanaman akan menunjukkan pertumbuhan yang normal.
Organ organ tanaman pun akan berkembang normal. Di daerah yang lingkungan
tumbuhnya bersuhu rata rata tinggi, tanaman akan lebih cepat berbunga dan buah
menjadi pendek (Sasongko, 2010).

Tanah merupakan media yang paling banyak tersedia, Tanah yang digunakan
hendaknya tanah dari lapisan atas. Tanah tersebut mengandung bahan bahan organik
dan unsur unsur hara yang di butuhkan tanaman. Tanah latosol merupakan jenis tanah
yang baik untuk budidaya tanaman terung ungu karena memiliki struktur tanah yang
berlempung dan berpasir, subur dan kaya akan bahan organik, serta memiliki system

drainase dan aerasi (Sasongko, 2010).



Kotoran Kambing

Kotoran kambing dapat digunakan sebagai bahan sebagai bahan organik pada
pembuatan pupuk kandang karena kandungan unsur haranya relatif tinggi dimana
kotoran kambing bercampur dengan air seninya (urine) yang juga mengandung unsur
hara, hal tersebut biasanya terjadi pada jenis pupuk kandang lainnya seperti kotoran
sapi (Surya, 2013).

Kotoran kambing biasanya langsung digunakan oleh masyarakat sebagai
pupuk organik untuk tanaman. Kotoran kambing memiliki struktur yang keras dan
lama di uraikan oleh tanah sehingga tanaman tidak tidak dapat tumbuh dengan
maksimal (Maulana, 2010). Menurut Muslihat (2014) menunjukkan bahwa
pemberian pupuk kotoran padat kambing sebanyak 439,95 g/ polybag dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman terung.

Bila dibandingkan dengan pupuk anorganik majemuk, jumlah unsur hara
yang terdapat pada kotoran kambing lebih sedikit, akan tetapi kotoran kambing
memiliki kandungan hara yang lengkap (Rahayu, 2014).

Kadar hara K pada pupuk kandang kambing relatif lebih tinggi dari pupuk
kandang lainnya, serta kadar hara N dan P hampir sama dengan pupuk sehingga dapat

meningkatkan produksinya ( Maulana, 2010.).



Bio Eco Enzyme

Menurut Syafrudin (2004) salah satu alternatif yang bisa di lakukan adalah
melaksanakan program pengelolaan sampah berbasis masyarakat, seperti, minimasi
limbah. Oleh karena itu, di lihat dari kondisi dan lingkungan yang ada, disini tercetus
untuk memanfaatkan limbah rumah tangga seperti kulit buah, misalnya buah jeruk,
nanas, bonggol pisang dll, yang biasanya di buang dibak sampah dan menjadi bibit
penyakit akan dijadikan benda yang mempunyai nilai guna dan manfaat.

Fungsi dari Eco Enzyme yang telah di buktikan manfaatnya yaitu, dapat
membantu pertumbuhan tanaman organik, membuat ternak tetap sehat,
membersihkan saluran dan air, mengurangi sampah, sebagai sabun pencuci piring.
Dalam bidang farmasi Eco Enzyme dapat di manfaatkan untuk mengobati borok di
kaki pada pasien yang telah menderita diabetes selama bertahun tahun dan sebagai
obat jerawat (Win, 2011).

Menururt literatur produk fermentasi Eco Enzyme memiliki aktivitas
antimikroba tinggi yang dapat menghambat pertumbuhan mikroba (Arifin, 2009)
Namun belum di temukan hasil penelitian yang membuktikan hasil tersebut.

Proses pembuatan Eco Enzyme dimulai dengan melakukan fermentasi pada
suhu kamar terhadap sampah dapur, gula merah dan air. Sisa buahan yang di gunakan
adalah dari kulit buah jeruk, nanas, dan bonggol pisang. Setelah semua bahan
dimasukkan ke dalam botol bekas atau tong kemudian aduk agar bahan tercampur
secara merata. Botol bekas atau tong yang telah berisi Eco Enzyme di tutup rapat,
namun dalam waktu satu bulan pertama setelah di lakukannya pembuatan Eco

Enzyme selama sehari satu kali tutup botol harus dibuka agar gas yang di hasilkan
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pada pembuatan Eco Enzyme keluar. Proses fermentasi Eco Enzyme ini dilakukan
selama 3 bulan untuk mencapai efektivitas yang baik (Win, 2011).
Mekanisme Penyerapan Unsur Hara Melalui Daun

Penyerapan unsur hara dapat dilakukan melalui daun yang umumnya melalui
stomata. Hara yang diperlukan dalam bentuk gas seperti SO,, NH3, NO, dapat masuk
lewat daun terutama lewat stomata. Penyerapan hara lewat daun dibatasi oleh dinding
luar sel epidermis. Adanya dinding sel ini berfungsi untuk melinndungi tanaman dari
hilangnya air yang disebabkan oleh adanya transpirasi, dan juga menjaga agar tidak
terjadinya pencucian yang berlebihan atas larutan organic dan anorganik yang berasal
dari daun (Erlitha, 2017).

Mekanisme Penyerapan Unsur Hara Melalui Akar

Mekanisme pergerakan unsur hara melalui akar merupakan ion-ion yang
bermuatan positif seperti halnya NH,", K*, Ca,", Mg," dan adapun yang bermuatan
negative seperti NO3s, HPO,", CI. Pada umunya ion tersebut akan terikat terlebih
dahulu oleh tanah, kemudian ion-ion tersebut akan diserap oleh akar tanaman. Tidak
semua ion muah diserap oleh akar tanaman, unsur tersebut tidak langsung diserap
oleh tanaman, unsur tersebut berpindah dari tanah menuju ke permukaaan akar
tanaman, kemudian masuk ke dalam akar lalu disebarkan ke organ tanaman lainnya.

Perpindahan unsur hara tersebut terbagi menjadi tiga tahap, yaitu intersepsi
dan persinggungan, aliran masa, dan difusi. Intersepsi dan persinggungan memiliki
arti yaitu bagian rambut-rambut akar bersinggungan dengan ion hara pada tanah.

Pertumbuhan akar menembus pori tanah. Dan bila ion telah terbentuk dalam bentuk
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tersedia maka akan terjadi pertukaran ion. Lalu ion akan masuk kedalam akar atau
KTK (kapasitas Tukar Kation) ( Erlitha, 2017).

Aliran masa memiliki arti yaitu ion dan bahan lain larut secara bersama aliran
larutan air ke akar tanaman akibat transpirasi tanaman. Pergerakan masa air ke akar
tanaman akibat langsung dari serapan masa.

Difusi memiliki arti perpindahan dari kadar tinggi ke tempat lain yang memili
kadar rendah. Tanaman menyerap ion disekitar bulu akar sehingga disekitar akar
kadarnya rendah. Terjadinya perpindahan ion disebabkan oleh konsentrasi yang
terdapat disekitar bulu-bulu akar menjadi rendah karena diserap oleh akar yang

kemudian diteruskan ke organ tanaman lain ( Erlitha, 2017).
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BAHAN DAN METODA

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian di lakukan pada bulan April sampai dengan bulan Juni 2021 JI.
Besar Kelambir V, Gg. Afnawih Noeh dengan ketinggian tempat 20 dpl. Jarak lokasi
atau tempat penelitian ke kampus panca budi terjauh 10 km.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih terung ungu,
kotoran kambing, bio eco enzyme, air, bambu, kulit buah jeruk, nanas, bonggol
pisang, kertas label dan juga stick es.

Alat yang akan di gunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, meteran, tali
plastik, timbangan, gembor, alat tulis, untuk mencatat data pengamatan dan kamera
untuk bukti penelitian.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
yang tersedia dari 2 faktor perlakuan dan 16 kombinasi perlakuan dengan 2 ulangan
sehinnga terdapat 32 plot penelitian yaitu:

a. Faktor perlakuan bio eco enzyme dengan symbol “E” tediri dari 4 taraf
yaitu:
EO = O ml/ liter air / plot
El1= 25 ml/ liter air / plot
E2= 50ml / liter air/ plot

E3= 75ml/ liter air/ plot
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b. Faktor perlakuan kotoran kambing dengan symbol “K*’ yang terdiri
dari 4 taraf perlakuan yaitu :
KO =0 kg/plot
K1=1,5kg/ plot
K2 =2,5kg/ plot
K3 =3,5kg/ plot

Sehingga dapat 16 kombinasi yang di perlukan yaitu :

EOKO E1KO E2KO0 E3KO
EOK1 E1K1 E2K1 E3K1
EOK2 E1K2 E2K2 E3K2
EOKS3 E1K3 E2K3 E3K3

Jumlah ulangan :
(t-1) (n-1) >15
(16-1) (n-1)> 15
15(n-1) >15
15n-15 >15
I5n >15+15
I5n >30

n > 30/15

n > 2,....(2 ulangan)
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Metode Analisis Data

Analisis data pengamatan yang digunakan adalah analisis ragam berdasarkan
model linier, yaitu model analisis data yang digunakan dalam analisis data penelitian
ini yaitu:
Y I k=p + pi+aj + Bk (ap) + cijk

Dimana:

Yijk = Hasil pengamatan pada blok ke — i, pemberian kotoran kambing
ke —j dan pemberian bio eco enzyme pada taraf ke — k

Efek nilai tengah

=
I

Pi Efek blok — i
aj = Efek pemberian kotoran kambing pada taraf ke — j
Bk = Efek pemberian bio eco enzyme pada taraf ke —k
(ap)jk = Interaksi antara faktor dari pemberian kotoran kambing dari pada
taraf ke — j dan pemberian bio eco enzyme pada taraf ke — k
eijk = Efek error pada blok ke — I, factor pemberian kotoran kambing

dari pada taraf ke — j dan factor pemberian bio eco enzyme

pada taraf ke — k. (Nugroho, 2008)
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PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan Lahan

Lahan yang akan digunakan untuk penelitian adalah lahan yang datar dan
dekat dengan sumber air, lahan yang gembur, mengandung bahan organik dan sudah
bersih dari gulma. Disaat melakukan pengolahan lahan sebaiknya tanah nya di
cangkul terlebih dahulu dan tanah nya di gemburkan, jika seluruh tanah sudah
gembur maka harus dibersihkan dari sisa tanaman, gulma, batu, kayu dan selanjutnya
kita biarkan selama satu minggu.

Pembuatan Bio Eco Enzyme

Cara pembuatan bio eco enzyme adalah sebagai berikut: Jumlah buah atau
bahan yang digunakan adalah sebanyak 600 gram di Rajang halus dengan
menggunakan pisau, setelah itu masukkan ke dalam jerigen atau tong besar yang
terbuat dari plastik dan ditambah dengan molase 200 ml. Kemudian tambah 10 liter
air dan tutup. Campuran ini disimpan di tempat yang teduh, jangan sampai terkena
sinar matahari secara langsung. Setiap hari tutup jerigen atau tong dibuka untuk
mengeluarkan gas, selama satu bulan. Campuran dibiarkan selama 3 bulan baru bisa
di pergunakan.

Pembuatan Bedengan

Setelah tanah kita biarkan selama satu minggu, selanjutnya lahan di bentuk
bedengan atau plot dengan ukuran 1x1 m dan dengan tinggi bedengan 50 cm di buat

dengan 2 kali ulangan jarak antar plot 50 cm dan jarak antar ulangan 50 cm.
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Persiapan Benih

Untuk memperoleh hasil yang maksimal, benih terung berasal dari benih
unggul dengan varietas bungo F1. Benih tersebut kemudian direndam dalam air
hangat selama 2 jam saja. Benih direndam dalam air hangat bertujuan agar bisa
memecah masa dormansi nya.

Penyemaian

Kemudian penyemaian dilakukan pada tanggal 17 maret 2021 dengan cara
menanam benih dalam tray penyemaian yang telah di isi tanah. Bibit siap dipindah
tanamkan di lahan penelitian pada tanggal 8 april 2021 dan tanaman sudah memiliki
daun 2 helai lebih.

Pengaplikasian Pupuk Kotoran Kambing

Pupuk kotoran kambing sebagai perlakuan diberikan 1 minggu sebelum
tanam, dengan cara di campurkan pada tanah sesuai dengan perlakuan kotoran
kambing yaitu KO= 0 kg/plot Tanpa perlakuan (Kontrol), K1= 1,5 kg/plot, K2=2,5
kg /plot K3 = 3,5 kg / plot. Pupuk kotoran kambing yang digunakan yaitu pupuk
kotoran organik yang murni dan yang belum dilakukan fermentasi sama sekali.

Penanaman

Penanaman bibit di lakukan langsung di bedengan, bibit dimasukkan ke
dalam lubang 1 setiap lubangnya. Penanaman dilakukan pada sore hari agar bibit
dapat dapat beradaptasi dengan lingkugan. Penanaman dilakukan dengan cara

membuat lubang tanam pada plot dengan jarak tanam 50 cm x 50 cm.
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Penentuan Tanaman Sampel

Penentuan tanaman sampel tidak dilakukan karena semua tanaman
merupakan tanaman sampel.

Pengaplikasian Bio Eco Enzyme

Pengaplikasian Bio Eco Enzyme diberikan yakni 3 kali selama penanaman
dilakukan yaitu, pada 2 minggu setelah tanaman, 4 minggu setelah tanam, 6 minggu
setelah tanam dengan taraf perlakuan O ml/liter air/plot 25ml/liter air/plot, 50ml/liter
air/plot, 75ml/liter air/plot dengan cara di semprotkan pada tanaman dengan secara
merata dan dengan menggunakan dosis yang telah di tentukan. Pemberian Bio Eco
enzyme dilakukan pada sore hari pada saat suhu mulai merendah.

Pemeliharaan Tanaman

Penyiraman

Penyiraman dilakukan dua kali sehari yaitu pagi dan sore hari. Bila turun
hujan dan keadaan tanah cukup basah, maka penyiraman tidak perlu dilakukan.
Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor.

Penyisipan

Penyisipan dilakukan pada saat tanaman berumur 10-20 hari setelah
penanaman, penyisipan dilakukan karena terdapat tanaman yang mati dan rusak pada
tanaman sampel.

Penyiangan

Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut langsung gulma yang tumbuh
didalam atau di sekitar tanaman. Interval waktu penyiangan dilakukan 1 minggu

sekali atau tergantung dengan keadaan gulma yang tumbuh di lapangan.
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Pestisida Nabati

Adapun pestisida yang di gunakan pada penelitian ini adalah pestisida dari
tembakau, dan pengaplikasian pestisida ini adalah pada sore hari.

Pengendalian Hama dan Penyakit

Untuk mengendalikan hama dan penyakit dapat di lakukan dengan
menggunakan pestisida yang terbuat dari tembakau, kemudian dilakukan
pembersihan gulma, tanaman yang terkena penyakit dicabut, dibuang dan
dimusnahkan, menanam varietas tanaman.

Panen

Pemanenan terung ungu dilakukan setelah 3 bulan setelah tanam dan
fisiologis yang di tandai dengan warna ungu cerah dan mengkilat bentuk buahnya
memanjang (lonjong).

Parameter yang Di Amati

Tinggi Tanaman(cm)

Tinggi pada tanaman diukur dari permukaan tanah atau dengan menggunakan
patok standar 3 cm hingga titik tumbuh dengan menggunakan meteran atau
penggaris. Ketika tanaman berumur 2 minggu setelah tanam dengan interval 2
minggu sekali sampai pada tanaman 6 MST.

Jumlah daun/ sampel (helai)

Pengamatan jumlah daun di lakukan 2 minggu sekali dengan cara
menghitung daun yang terdapat pada tanaman sampel, pengukuran dimulai pada

umur 2 minggu setelah tanam.
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Jumlah Buah Persampel (buah)

Menghitung jumlah buah akan dilakukan dengan saat pemanenan dan
menghitung seluruh buah panen pada pemanenan 3 kali panen.

Berat Buah Persampel (gram)

Pengamatan ini dilakukan pada saat pemanenan menimbang berat buah hasil
panen pertama hingga panen ke tiga, dengan panen dilaksanakan 5 hari sekali.

Panjang Buah (cm)

Pengukuran panjang buah terung ungu dimulai pada saat pemanenan dan
dapat di ukur menggunakan penggaris.

Diameter Buah (mm)

Diameter buah mulai di ukur pada saat pemanenan dengan menggunakan
alat skaliper atau jangka sorong, dan pengukuran diameter buah dimulai dari bagian
tengah buah terung.

Produksi Buah Perplot

Jumlah produksi buah perplot dapat kita hitung pada saat proses pemanenan
berlangsung. Hasil produksi per sampel di totalkan agar mendapatkan hasil produksi

buah per plot.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Peneltian
Tinggi Tanaman (cm)

Data pengukuran rataan tinggi tanaman (cm) terung ungu akibat pemberian
pupuk kotoran kambing dan bio eco enzyme pada umur 2, 4, dan 6 MST di
perlihatkan pada lampiran 3, 5 dan 7 sedangkan analisa sidik ragam di perlihatkan
pada lampiran 4, 6, dan 8.

Hasil penelitian setelah dihitung secara analisis statistik diketahui bahwa
perlakuan pemberian bio eco enzyme memberikan pengaruh sangat nyata terhadap
tinggi tanaman pada umur 6 MST. Sedangkan pada perlakuan pemberian pupuk
kotoran kambing serta interaksi dari dua perlakuan tersebut tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 2, 4,dan 6 MST.

Hasil rataan tinggi tanaman pada umur 2, 4, dan 6 MST akibat perlakuan
pemberian bio enzyme dan pupuk kotoran kambing, setelah diuji dengan

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Dengan Dampak Pemberian Bio Eco
Enzyme Dan Pupuk Kotoran Kambing Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi
Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L.) Umur 2, 4, dan 6 MST.

Tinggi Tanaman (cm)
Taraf Perlakuan

2 MST 4 MST 6 MST

Bio Eco Enzyme (E)

EO ( 0 ml/liter air/plot) 5,58 aA 11,42 aA 32,00 aA
E1 ( 25 ml/liter air/plot) 6,52 aA 14,11 aA 52,50 bB
E2 (50 ml/liter air/plot) 6,09 aA 13,27 aA 50,60 bB
E3 ( 75 ml/liter air/plot) 5,87 aA 13,61 aA 51,63 bB
Pupuk kotoran kambing (K)

KO (0 kg/plot) 6,52 aA 15,03 aA 51,34 aA
K1 (1,5 kg/plot) 5,91 aA 13,53 aA 45,16 aA
K2 (2,5 kg/plot) 5,67 aA 11,72 aA 45.56 aA
K3 (3,5 kg/plot) 5,91 aA 12,13 aA 44,66 aA

Keterangan : Angka yang di ikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan nyata dan angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak
Duncan (DMRT).

Pada tabel 1 dapat diketahui bahwa pemberian bio eco enzyme berpengaruh
sangat nyata terhadap tinggi tanaman terung ungu (cm) pada umur 6 MST dan
berpengaruh tidak nyata pada umur 2, dan 4 MST. Pada umur 6 MST dimana tinggi
tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan E1 (25 ml/liter air/plot) dengan rata-rata
tinggi tanaman yaitu 52,50 cm tidak berbeda nyata terhadap perlakuan E3 (75 ml/liter
air/plot) dengan rata-rata tinggi tanaman yaitu 51,63 cm, dan E3 tidak berbeda nyata
terhadap perlakuan E2 (50 ml/liter air/plot) dengan rata-rata tinggi tanaman yaitu
50,60 cm, sedangkan E2 berbeda sangat nyata terhadap perlakuan EO (kontrol)
dengan rata-rata tinggi tanaman yaitu 32,00 cm.

Pada tabel 1 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran

kambing berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman terung ungu
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(cm) pada umur 2, 4, dan 6 MST. Pada umur 6 MST tinggi tanaman (cm) tertinggi
terdapat pada perlakuan KO (0 kg/plot) dengan rata-rata tinggi tanaman yaitu 51,34
cm. dan tinggi tanaman terendah terdapat pada umur 2 MST dengan perlakuan K2

(2,5 kg/plot) dengan rata-rata tinggi tanaman yaitu 5,67 cm.

55,159
55,2 - ¥ =38,134 +0,227x

49,5 -

43,8 -

Tinggi Tanaman (cm) 6 MST

38,1

75

Bio Eco Enzyme

Gambar 1. Grafik Linear Parameter Tinggi Tanaman (Helai) 6 MST Perlakuan Eco Enzyme

Jumlah Daun (Helai)

Data penghitungan jumlah daun (helai) terung ungu akibat pemberian bio eco
enzyme pupuk kotoran kambing dan pada umur 2, 4, dan 6 MST di perlihatkan pada
lampiran 9,11, dan 13 sedangkan analisa sidik ragam di perlihatkan pada lampiran
10,12 dan 14.

Hasil penelitian setelah dihtung secara analisis statistik diketahui bahwa
perlakuan pemberian bio eco enzyme memberikan pengaruh sangat nyata terhadap
jumlah daun (helai) pada umur 6 MST. Sedangkan pada perlakuan pemberian pupuk
kotoran kambing serta interaksi dari dua perlakuan tersebut tidak memberikan

pengaruh nyata terhadap jumlah daun pada umur 2, 4, dan 6 MST.
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Hasil rataan jumlah daun pada umur 2, 4, dan 6 MST akibat perlakuan
pemberian bio enzyme dan pupuk kotoran kambing, setelah diuji dengan
menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun (helai) Dengan Dampak Pemberian Bio Eco Enzyme

Dan Pupuk Kotoran Kambing Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi
Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L.) Umur 2, 4, dan 6 MST.

Jumlah Daun (Helai)
Taraf Perlakuan

2 MST 4 MST 6 MST

Bio Eco Enzyme (E)

EO (0 ml/liter air/plot) 4,81 aA 7,60 aA 14,13 aA
E1 ( 25 ml/liter air/plot) 5,34 aA 8,94 aA 22,29 bB
E2 ( 50 ml/liter air/plot) 5,09 aA 9,13 aA 19,29 bB
E3 ( 75 ml/liter air/plot) 5,31 aA 9,25 aA 19,50 bB
Pupuk kotoran kambing (K)

KO (0 kg/plot) 5,50 aA 8,66 aA 20,75 aA
K1 (1,5 kg/plot) 5,03 aA 8,97 aA 18,75 aA
K2 (2,5 kg/plot) 5,00 aA 8,47 aA 17,69 aA
K3 (3,5 kg/plot) 5,03 aA 8,81 aA 18,00 aA

Keterangan : Angka yang di ikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan nyata dan angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak
Duncan (DMRT).

Pada tabel 2 dapat diketahui bahwa pemberian bio eco enzyme berpengaruh
sangat nyata terhadap jumlah daun terung ungu (helai) pada umur 6 MST dan
berpengaruh tidak nyata pada umur 2,dan 4 MST. Umur 6 MST dimana jumlah daun
terbanyak terdapat pada perlakuan E1 (25 ml/liter air/plot) dengan rata-rata jumlah
daun yaitu 22,28 (helai) tidak berbeda nyata terhadap perlakuan E3 (75 ml/liter
air/plot) dengan rata-rata jumlah daun yaitu 19,5 (helai), dan E3 tidak berbeda nyata

terhadap perlakuan E2 (50 ml/liter air/plot) dengan rata-rata jumlah daun yaitu 19,28
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(helai), sedangkan E2 berbeda sangat nyata terhadap perlakuan EO (kontrol) dengan
rata-rata jumlah daun yaitu 14,13 (helai).

Pada tabel 2 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran
kambing berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun tanaman terung ungu (helai)
pada umur 2, 4, dan 6 MST. Pada umur 6 MST jumlah daun (helai) terbanyak
terdapat pada perlakuan KO (control) dengan rata-rata jumlah daun yaitu 20,75
(helai). dan jumlah daun terendah terdapat pada umur 2 MST dengan perlakuan K2

(2,5 kg/plot) dengan rata-rata jumlah daun 5,00 (helai).
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¥ =16,828 + 0,052x 20,728

2 =
19,8 r=1

18,8

17,8

Jumlah Daun (Helai) 6 MST

16,8
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Bio Eco Enzyme

Gambar 2. Grafik Linear Parameter Jumlah Daun (Helai) 6 MST Perlakuan Eco Enzyme.
Jumlah buah per sampel (Buah)

Data pengukuran jumlah buah terung ungu akibat pemberian bio eco enzyme
dan pupuk kotoran kambing panen 1, 2, dan 3 di perlihatkan pada lampiran 15,17,dan
19 sedangkan analisa sidik ragam di perlihatkan pada lampiran 16,18 dan 20

Hasil penelitian setelah secara analisis statistik diketahui bahwa perlakuan

pemberian bio eco enzyme dan pupuk kotoran kambing serta interaksi dari dua
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perlakuan tersebut tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah buah pada
panen 1, panen 2, dan panen 3.

Hasil rataan jumlah buah pada panen 1, panen 2, dan 3 akibat perlakuan
pemberian bio enzyme dan pupuk kotoran kambing, setelah diuji dengan
menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Buah Per Sampel (buah) Dengan Dampak Pemberian Bio

Eco Enzyme Dan Pupuk Kotoran Kambing Terhadap Pertumbuhan Dan

Produksi Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L.) Pada Panen 1,
Panen 2, Dan Panen 3.

Jumlah Buah Per Sampel
Taraf Perlakuan

Panen 1 Panen 2 Panen 3
Bio Eco Enzyme (E)
EO ( 0 ml/liter air/plot) 1,00 aA 1,26 aA 1,59 aA
E1 ( 25 ml/liter air/plot) 1,06 aA 1,34 aA 1,53 aA
E2 (50 ml/liter air/plot) 1,03 aA 1,44 aA 1,59 aA
E3 ( 75 ml/liter air/plot) 1,00 aA 1,31 aA 1,44 aA
Pupuk kotoran kambing (K)
KO (0 kg/plot) 1,03 aA 1,31aA 1,47 aA
K1 (1,5 kg/plot) 1,03 A 1,34 aA 1,59 aA
K2 (2,5 kg/plot) 1,00 aA 1,31 aA 1,56 aA
K3 (3,5 kg/plot) 1,03 aA 1,41 aA 1,53 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf
1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT)

Pada tabel 3 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian bio eco enzyme
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah tanaman terung ungu pada panen 1,
panen 2, dan panen 3. Pada panen 3 jumlah buah terbanyak terdapat pada perlakuan
EO (control) dengan rata-rata jumlah buah yaitu 1,59 buah. dan jumlah buah terendah

terdapat pada panen 1 dengan perlakuan EO (0O ml/liter air/plot) dan perlakuan E3

(75ml/liter air/plot) dengan rata-rata jumlah buah yaitu 1 buah.

26



Pada tabel 3 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran
kambing berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah tanaman terung ungu pada
panen 1, panen 2, dan panen 3. Pada panen 3 jumlah buah terbanyak terdapat pada
perlakuan K1 (1,2 kg/plot) dengan rata-rata jumlah buah yaitu 1,59 buah. dan jumlah
buah terendah terdapat pada panen 1 dengan perlakuan K2 (2,5kg/plot) dengan rata
jumlah buah yaitu 1 buah.

Berat Buah Per Sampel (gram)

Data pengukuran berat buah per sampel terung ungu akibat pemberian bio
eco enzyme dan pupuk kotoran kambing pada panen 1, 2, dan 3 di perlihatkan pada
lampiran 21, 23 dan 25 sedangkan analisa sidik ragam di perlihatkan pada lampiran
22, 24 dan 26.

Hasil penelitian setelah dihitung secara analisis statistik diketahui bahwa
perlakuan pemberian bio eco enzyme dan pupuk kotoran kambing serta interaksi dari
dua perlakuan tersebut tidak memberikan pengaruh nyata terhadap berat buah per
sampel pada panen 1, 2, dan panen 3.

Hasil rataan berat buah per sampel pada panen 1,2,dan 3 akibat perlakuan
pemberian bio enzyme dan pupuk kotoran kambing, setelah diuji dengan

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 4.

27



Tabel 4. Rata-rata Berat buah per sampel (gram) Dengan Dampak Pemberian Bio Eco
Enzyme Dan Pupuk Kotoran Kambing Terhadap Pertumbuhan Dan
Produksi Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L.) pada panen 1,2,

dan 3

Taraf Perlakuan

Berat Buah Per Sampel (gram)

Panen 1 Panen 2 Panen 3

Bio Eco Enzyme (E)

EO ( 0 ml/liter air/plot) 126,25 aA 155,31 aA 192,50 aA
E1 ( 25 ml/liter air/plot) 154,69 aA 190,62 aA 194,38 aA
E2 ( 50 ml/liter air/plot) 130,94 aA 202,19 aA 193,13 aA
E3 ( 75 ml/liter air/plot) 135,94 aA 180,31 aA 171,88 aA
Pupuk kotoran kambing (K)

KO (0 kg/plot) 146,88 aA 185,00 aA 173,13 aA
K1 (1,5 kg/plot) 148,13 aA 197,81 aA 198,13 aA
K2 (2,5 kg/plot) 127,50 aA 160,62 aA 190,63 aA
K3 (3,5 kg/plot) 125,31 aA 185,00 aA 189,38 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf
1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada tabel 4 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian bio eco enzyme
berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah tanaman terung ungu pada umur panen
1, 2, dan 3. Pada panen 3 berat buah terbanyak terdapat pada perlakuan EO (control)
dan perlakuan E2 (50ml/liter air/plot) dengan rata-rata berat buah yaitu 1,59 dan
berat buah terendah terdapat pada panen 1 dengan perlakuan EO (0 ml/liter air/plot)
dengan rata rata berat buah yaitu 126,25gram.

Pada tabel 4 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran
kambing berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah tanaman terung ungu pada
panen 1, 2, dan 3. Pada panen 3 berat buah terbanyak terdapat pada perlakuan K1 (1,5
kg/plot) dengan rata-rata jumlah buah vyaitu 1,59 gram dan jumlah buah terendah

terdapat pada panen 1 dengan perlakuan K3 (3,5kg/plot) dengan berat buah rata- rata

125,31 gram.
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Panjang Buah (cm)

Data pengukuran panjang buah terung ungu akibat pemberian bio eco
enzyme dan pupuk kotoran kambing pada panen 1, 2, dan 3 di perlihatkan pada
lampiran 27, 29, dan 31 sedangkan analisa sidik ragam di perlihatkan pada lampiran
28, 30 dan 32.

Hasil penelitian setelah dihitung secara analisis statistik diketahui bahwa
perlakuan pemberian bio eco enzyme dan pupuk kotoran kambing serta interaksi dari
dua perlakuan tersebut tidak memberikan pengaruh nyata terhadap panjang buah pada
panen 1, 2, dan panen 3.

Hasil rataan panjang buah pada panen 1, 2,dan 3 akibat perlakuan pemberian
bio enzyme dan pupuk kotoran kambing, setelah diuji dengan menggunakan Uji Jarak

Duncan dapat dilihat pada tabel 5
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Tabel 5. Rata- rata Panjang Buah per sampel (cm) Dengan Dampak Pemberian Bio
Eco Enzyme Dan Pupuk Kotoran Kambing Terhadap Pertumbuhan Dan
Produksi Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L.) pada panen 1,2,
dan 3

Panjang Buah Per Sampel (cm)
Taraf Perlakuan

Panen 1 Panen 2 Panen 3
Bio Eco Enzyme (E)
EO ( 0 ml/liter air/plot) 21,78 aA 20,19 aA 19,72 aA
E1 ( 25 ml/liter air/plot) 21,63 aA 20,38 aA 20,13 aA
E2 (50 ml/liter air/plot) 21,59 aA 20,78 aA 19,88 aA
E3 ( 75 ml/liter air/plot) 21,84 aA 20,59 aA 19,06 aA
Pupuk kotoran kambing (K)
KO (0 kg/plot) 21,75 aA 20,06 aA 18,84 aA
K1 (1,5 kg/plot) 22,16 aA 21,69 aA 19,97 aA
K2 (2,5 kg/plot) 21, 63 aA 20,25 aA 20,25 aA
K3 (3,5 kg/plot) 21,31 aA 19,94 aA 19,72 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf
1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT)

Pada tabel 5 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian bio eco enzyme
berpengaruh tidak nyata terhadap panjang buah tanaman terung ungu pada panen 1,
panen, 2, dan panen 3. Pada panen 3 panjang buah tertinggi terdapat pada perlakuan
E1 (25ml/liter air/plot) dengan rata-rata panjang buah yaitu 20,13 (cm) dan panjang
buah terendah terdapat pada panen 3 dengan perlakuan E3 (75 ml/liter air/plot)
dengan rata-rata panjang buah yaitu 19,06 (cm)

Pada tabel 5 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran
kambing berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah tanaman terung ungu pada

panen 1, panen 2, dan panen 3. Pada panen 3 panjang buah tertinggi terdapat pada

perlakuan K2 (2,5 kg/plot) dengan rata-rata panjang buah buah yaitu 20,25 (cm) .
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dan panjang buah terendah terdapat pada panen 3 dengan perlakuan KO (0 kg/plot)
dengan rata-rata panjang buah yaitu 18,84 (cm).
Diameter buah per sampel (mm)

Data pengukuran diameter buah terung ungu akibat pemberian bio eco
enzyme dan pupuk kotoran kambing pada panen 1, panen 2, dan panen 3 di
perlihatkan pada lampiran 33, 35, dan 37 sedangkan analisa sidik ragam di
perlihatkan pada lampiran 34, 36, dan 38.

Hasil penelitian setelah dihitung secara analisis statistik diketahui bahwa
perlakuan pemberian bio eco enzyme dan pupuk kotoran kambing serta interaksi dari
dua perlakuan tersebut tidak memberikan pengaruh nyata terhadap diameter buah
pada panen 1, 2, dan panen 3.

Hasil rataan diameter buah pada panen 1, panen 2, dan panen 3 akibat
perlakuan pemberian bio enzyme dan pupuk kotoran kambing, setelah diuji dengan

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 6. Rata- rata Diameter buah per sampel (mm) Dengan Dampak Pemberian Bio
Eco Enzyme Dan Pupuk Kotoran Kambing Terhadap Pertumbuhan Dan
Produksi Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L.) pada panen 1,
panen 2, dan panen 3

Diameter Buah Per Sampel (mm)
Taraf Perlakuan

Panen 1 Panen 2 Panen 3
Bio Eco Enzyme (E)
EO ( 0 ml/liter air/plot) 42,21 aA 42,31 aA 41,22 aA
E1 ( 25 ml/liter air/plot) 44,56 aA 42,94 aA 41,34 aA
E2 ( 50 ml/liter air/plot) 44,56 aA 42,97 aA 41,13 aA
E3 ( 75 ml/liter air/plot) 44,76 aA 43,81 aA 40,56 aA
Pupuk kotoran kambing (K)
KO (0 kg/plot) 43,12 aA 43,72 aA 40,25 aA
K1 (1,5 kg/plot) 43,31 aA 42,56 aA 41,56 aA
K2 (2,5 kg/plot) 44,13 aA 43,50 aA 40,81 aA
K3 (3,5 kg/plot) 44,56 aA 42,19 aA 41,63 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf
1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT)

Pada tabel 6 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian bio eco enzyme
berpengaruh tidak nyata terhadap diameter buah tanaman terung ungu pada panen 1,
panen 2, dan panen 3. Pada panen 3 diameter buah tertinggi terdapat pada perlakuan
E1 (25 ml/liter air/plot) dengan rata rata diameter buah 41,34 (mm) dan diameter
buah terendah terdapat pada panen 3 dengan perlakuan E3 (75 ml/liter air/plot)
dengan rata-rata dameter buah yaitu 40,65 (mm)

Pada tabel 6 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran
kambing berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah tanaman terung ungu pada
panen 1, panen 2, dan panen 3. Pada panen 3 diameter buah tertinggi terdapat pada
perlakuan K3 (3,5 kg/plot) dengan rata-rata diametr buah buah yaitu 41,63 (cm) . dan

diameter buah terendah terdapat pada panen 3 dengan perlakuan KO (0 kg/plot)

dengan rata-rata diameter buah yaitu 40,25 (mm).
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Produksi buah per plot (buah)

Data penghitungan produksi buah per plot terung ungu akibat pemberian bio
eco enzyme dan pupuk kotoran kambing dapat perlihatkan pada lampiran 39
sedangkan analisa sidik ragam di perlihatkan pada lampiran 40.

Hasil penelitian setelah dihitung secara analisis statistik diketahui bahwa
perlakuan pemberian bio eco enzyme dan pupuk kotoran kambing serta interaksi dari
dua perlakuan tersebut tidak memberikan pengaruh nyata terhadap produksi buah per
plot pada panen 1, panen 2, dan panen 3.

Hasil rataan produksi buah per plot pada panen 1,panen 2,dan panen 3 akibat
perlakuan pemberian bio enzyme dan pupuk kotoran kambing,setelah diuji dengan

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 7. Rata-rata Produksi Buah Per Plot (buah) Dengan Dampak Pemberian Bio
Eco Enzyme Dan Pupuk Kotoran Kambing Terhadap Pertumbuhan Dan
Produksi Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L.) pada panen
1,panen 2, dan panen 3

Produksi Buah Per plot (buah)
Taraf Perlakuan

Panen

Bio Eco Enzyme (E)

EO ( 0 ml/liter air/plot) 15,00 aA
E1 ( 25 ml/liter air/plot) 15,75 aA
E2 ( 50 ml/liter air/plot) 16,50 aA
E3 ( 75 ml/liter air/plot) 15,00 aA
Pupuk kotoran kambing (K)

KO (0 kg/plot) 15,00 aA
K1 (1,5 kg/plot) 16,13 aA
K2 (2,5 kg/plot) 15,38 aA
K3 (3,5 kg/plot) 15,75 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf
1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT)

Pada tabel 7 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian bio eco enzyme,
berpengaruh tidak nyata terhadap produksi buah per plot tanaman terung ungu.
Produksi buah buah per plot tertinggi terdapat pada perlakuan E2 (50 ml/liter air/plot)
dengan rata-rata produksi buah per plot yaitu 16,50 buah dan produksi buah per plot
terendah terdapat pada perlakuan EO (O ml/liter air/plot) dan perlakuan E3 (75ml/liter
air/plot) dengan rata-rata produksi buah per plot yaitu 15,00 buah.

Pada tabel 7 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran
kambing berpengaruh tidak nyata terhadap produksi buah per plot tanaman terung

ungu. Produksi buah buah per plot tertinggi terdapat pada perlakuan K1 (1,5 kg/plot)

dengan rata-rata produksi buah buah yaitu 16,13 buah dan produksi buah terendah
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terdapat pada perlakuan KO (0 kg/plot) dengan rata-rata produksi buah yaitu 15,00

buah.
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PEMBAHASAN

Dampak Pemberian Bio Eco Enzyme TerhadapPertumbuhan Dan Produksi
Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L)

Dari hasil penelitian setelah di analisa secara analitik diketahui bahwa
pemberian Bio Eco Enzyme terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung
ungu memberikan pengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman (cm) dan jumlah
daun (helai) dikarenakan dosis Bio Eco Enzyme yang diberikan sesuai dengan yang
dibutuhkan oleh tanaman dimana dosis yang digunakan pada penelitian ini adalah 25
ml/liter air/plot, 50 ml/liter air/plot, dan 75 ml/liter air/plot, sehingga membuat
pertumbuhan tanaman menjadi lebih optimal. Hal ini di perkuat oleh (Rubin , 2001)
yang menyatakan bahwa eco enzyme menghasilkan NO3 (Nitrat dan C03 (karbon
dioksida) yang butuhkan oleh tanah sebagai nutrient sehingga mempengaruhi tinggi
tanaman dan jumlah daun. Kandungan eco enzyme adalah asam asetat (H3 COOH)
yang dapat membunuh kuman, virus, dan bakteri, lipase, Tripsin, Amilase dan
mampu membunuh/ mencegah bakteri patogen.

Menurut Dewi dkk (2020) menyebutkan bahwa eco enzyme dapat membantu
pertumbuhan tanaman segala jenis tanaman organik sehingga tanaman organik yang
diberikan eco enzyme mempunyai pertumbuhan tinggi tanaman yang lebih tinggi dan
jumlah daun yang banyak di bandingkan yang tidak di berikan eco enzyme.

Menurut Bathara (2020) dengan menyemprotkan campuran eco enzyme
dengan air akan mengurangi serangga pada tanaman dan merupakan herbisida alami.

Eco enzyme juga dapat membantu tanaman untuk tumbuh dengan baik, karena eco
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enyme dapat meningkatkan fotosintesis. sehingga tanaman akan mendapatkan lebih
banyak nutrisi dan akarnya dapat menyerap lebih banyak udara. Selain itu, ozon yang
dipancarkan oleh eco enzyme dapat membantu tanaman tumbuh lebih baik dengan
cepat.

Menurut Harahap dkk (2021) eco enzyme dapat digunakan sebagai pupuk
cair tanaman, namun dalam pengunaannya masih perlu di tambahkan air. Penggunaan
eco enzyme dapat mempengaruhi bentuk morforlogi tanaman seperti warna daun
menjadi lebih hijau,ukuran daun,diameter batang menjadi lebih besar serta tinggi
tanaman lebih baik.

Tanaman yang diberikan bio eco enzyme memiliki warna daun,dan batang
yang lebih hijau. Pemberian bio eco enzyme pada daun dan batang juga memberikan
hasil pertumbuhan yang lebih baik daripada melalui tanah karena penyerapan hara
lebih cepat melalui stomata daun dan batang serta dapat menembus kutikula dan
masuk langsung ke sel jaringan (Aisyah dkk, 2019)

Dampak Pemberian Pupuk Kotoran Kambing Terhadap Pertumbuhan Dan
Produksi Tanaman Terung Ungu

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa dampak pemberian
Pupuk kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman,jumlah daun, jumlah
buah per sampel, berat buah per sampel, panjang buah per sampel,diameter buah per
sampel, dan produksi buah per plot. Hal ini diduga dosisi yang diberikan belum
memenuhi kebutuhan hara tanaman terung ungu namun demikian dosis yang paling

tinggi memberikan nilai tertinggi.
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Menurut Arwin Fatra (2019) faktor perlakuan pupuk kotoran kambing (33
ton/Ha,50 ton/Ha,66 ton/Ha. Sedangkan pada penelitian dosis yang berikan yaitu
1,5kg/plot, 2,5kg/plot, 3,5kg/plot, kebutuhan sangat minim di bandingkan yang
diberikan.

Hal ini diperkuat oleh Sutedjo (2010), bahwa suatu tanaman akan tumbuh
dan mencapai tingkat produksi tinggi apabila unsur hara yang dibutuhkan tanaman
berada dalam keadaan cukup tersedia dan berimbang di dalam tanah dan unsur N,P,K
yang merupakan tiga unsur dari enam unsur hara makro yang mutlak diperlukan oleh
tanaman. Bila salah satu unsur tersebut kurang atau tidak tersedia dalam tanah,akan
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman.

Makin tinggi dosis pupuk yang diberikan semakin meningkat pertumbuhan
tanaman. Hal ini dapat menggambarkan bahwa semakin tinggi dosis pemberian
pupuk tersebut makin banyak unsur hara yang di suplai bagi pertumbuhan tanaman.
Keseluruhan unsur hara yang di serap tanaman saling mempengaruhi satu sama lain,
sehingga pupuk organik yang diberikan dapat mendukung pertumbuhan tanaman
tersebut (Pranata, 2014).

Tekstur dari kotoran kambing adalah khas karena berbentuk butiran-butiran
yang agak sulit dipecah secara fisik sehingga sangat berpengaruh terhadap proses
dekompiosisi dan proses penyediaan haranya. Kadar hara pupuk kotoran kambing
mengandung kalium yang relatif lebih tinggi dari pupuk kandang lainnnya.
Sementara kadar hara N dan P hampir sama dengan pupuk kotoran yang lainnya.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Devana dkk (2017), dimana pada

pemberian pupuk kotoran kambing pada dosis 40 ton/ha, dapat meningkatkan seluruh
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variable pengamatan tanaman. Sedangkan dosis pengaplikasian pada penelitian ini
yaitu 1,5kg/plot, 2,5kg/plot, dan 3,5kg/plot. Maka perlunya penambahan dosis agar
mendorong proses pertumbuhan serta produksi pada tanaman.

Menurut Winarni dkk (2013), dimana beliau melakukan sebuah pengujian
beberapa jenis pupuk dan mendapatkan hasil bahwa pupuk kotoran kambing
mempunyai kandungan C-organik yang tertinggi 28,11%, kandungan N-total tertinggi
yaitu 2,5,dan C/N sebesar 11,24.

Menurut Wijaya (2010), selama pertumbuhannya tanaman akan sangat
membutuhkan unsur hara yang selalu tersedia selama siklus hidupnya untuk dapat
tumbuh dengan baik

Kotoran kambing biasanya langsung digunakan oleh masyarakat sebagai
pupuk organik untuk tanaman. Kotoran kambing memiliki struktur yang keras dan
lama di uraikan oleh tanah sehingga tanaman tidak tidak dapat tumbuh dengan
maksimal (Maulana, 2010).

Interaksi Dampak Pemberian Bio Eco Enzyme Dan Pupuk Kotoran Kambing
Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Terung ungu

Dari hasil penelitian setelah dianalisis secara analitik diketahui bahwa
dampak antara pemberian bio eco enzyme dan pupuk kotoran kambing terhadap
pertumbuhan dan produksi tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah buah per sampel (buah), berat buah per
sampel (gram), panjang buah per sampel (cm), diameter buah per sampel (mm),
produksi buah per plot (buah). Hal ini dikarenakan bio eco enzyme dan pupuk

kotoran kambing tidak saling mempengaruhi antara perlakuan satu sama yang lain
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yang disebabkan oleh satu faktor yang lebih besar pengaruhnya dibandingkan faktor
lain.

Hal ini juga dipengaruhi karena adanya perbedaan antara pupuk kotoran
kambing dan bio eco enzyme mereka bekerja secara sendiri-sendiri sehingga tidak
saling berinteraksi. Menurut Simanjuntak (2013) menyatakan bahwa suatu interaksi
antara perlakuan dapat terjadi ketika salah satu faktor dapat menjadi penunjang bagi
terserapnya faktor lain suatu interaksi antara perlakuan.

Apabila bahan pupuk organik diberikan kedalam tanah maka akan segera
teruraikan oleh mikroorgnisme dan dapat menghasilkan berbagai unsur hara yang
diperlukan dalam proses pertumbuhan dan pembentukan sel-sel tanaman, namun
membutuhkan waktu yang relatif lama dibandingkan dengan pupuk anorganik

(Sutedjo, 2010).
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dampak pemberian bio eco enzyme terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman terung ungu berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun,
namun tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per sampel (buah), berat buah
per sampel (gram), panjang buah per sampel (cm), diameter buah per sampel (mm),
produksi buah per plot (buah).Perlakuan terbaik terdapat pada E2= 50ml/liter air/plot
memberikan hasil terbaik pada produksi buah per plot.

Dampak pemberian pupuk kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman terung ungu berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm)
jumlah daun (helai), jumlah buah per sampel (buah), berat buah per sampel(gram),
panjang buah per sampel (cm), diameter buah per sampel (mm) dan produksi buah
per plot (buah)

Interaksi dampak pemberian bio eco enzyme dan pupuk kotoran kambing
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu berpengaruh tidak nyata

terhadap semua parameter yang diamati

Saran
Disaranakan bagi petani tanaman terung yang menggunakan eco enzyme
dengan dosis 50 ml/ liter air plot.Untuk penggunaan kotoran kambing disarankan

menggunakan dosis yang lebih tinggi agar produksi lebih maksimal.
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